LAPORAN ISU HOAKS

c Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika
KOMINFO Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RI

Selasa, 19 Juli 2022

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati
Klungkung | Nyoman Suwirta
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Penjelasan:

Beredar tangkapan layar sebuah akun Facebook mengatasnamakan dan
menggunakan foto profil Bupati Klungkung | Nyoman Suwirta. Akun tersebut
menghubungi beberapa Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Klungkung
dengan menjanjikan posisi jabatan ataupun terkait bantuan ke desa. Bahkan
dalam beberapa percakapan, akun tersebut meminta sejumlah uang dengan
alasan sebagai biaya administrasi penerbitan Surat Keputusan (SK). Selain itu, akun
tersebut juga mengirim pesan melalui Messenger ke beberapa kepala desa di
Kabupaten Klungkung terkait dengan adanya bantuan dari kementerian.

Faktanya, melalui akun Facebook pribadinya, Bupati Kabupaten Klungkung I
Nyoman Suwirta memastikan jika akun yang mencatut nama dan foto profilnya itu
merupakan akun palsu. | Nyoman Suwirta mengingatkan warga untuk berhati-hati
jika ada pesan WhatsApp, Messenger, dan lainnya yang mengatasnamakan dirinya
terkait dengan jabatan, bantuan, dan sejenisnya.

Link Counter:

https://web.facebook.com/nyomansuwirtacom/posts/pfbid02v36uq5NQfSEnD35BpLHoysKLABWsSTVHXPHGVD5sB7m
7Z9GMVARpFdrfhmhrGijTzI? rdc=1& rdr

https://www.youtube.com/watch?v=EEQpc5PmuPU


https://web.facebook.com/nyomansuwirtacom/posts/pfbid02v36uq5NQf5EnD35BpLHoysKLABWsTVHXPHGVD5sB7m7Z9GMVARpFdrfhmhrG1jTzl?_rdc=1&_rdr
https://web.facebook.com/nyomansuwirtacom/posts/pfbid02v36uq5NQf5EnD35BpLHoysKLABWsTVHXPHGVD5sB7m7Z9GMVARpFdrfhmhrG1jTzl?_rdc=1&_rdr
https://bali.tribunnews.com/index.php2022/07/18/nama-bupati-suwirta-dicatut-minta-transfer-uang-terkait-jabatan
https://www.balipost.com/news/2022/07/18/280625/Namanya-Dicatut-Janji-Beri-Jabatan,...html
https://www.nusabali.com/berita/121376/asn-klungkung-dikejutkan-akun-palsu-bupati-suwirta
https://www.youtube.com/watch?v=EEQpc5PmuPU
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2. [HOAKS] Presiden Jokowi Nyatakan Perang dengan
Malaysia karena Puluhan WNI Tewas
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Penjelasan:
Beredar sebuah video di media sosial yang menyebutkan bahwa Presiden Joko
Widodo (Jokowi) menyatakan perang dengan Malaysia imbas dari puluhan Warga

Negara Indonesia (WNI) yang tewas.

Dilansir dari merdeka.com, klaim yang menyatakan imbas dari puluhan WNI tewas,

maka Presiden Jokowi menyatakan perang melawan Malaysia adalah tidak benar.
Faktanya, video tersebut merupakan hasil suntingan terkait pemulangan WNI dari
Malaysia dan upaya pencegahan tenaga kerja yang akan ditempatkan secara ilegal di
Timur Tengah. Terdapat 18 WNI yang meninggal di Depot Tahanan Imigresen (DTI),

Sabah sepanjang 2021. Namun, Presiden Jokowi tidak menyatakan akan perang

melawan Malaysia.

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jokowi-nyatakan-

ngan-malaysia-karena-puluhan-wni-tewas.html

https://cekfakta.tempo.co/fakta/1798/menyesatkan-jokowi-nyatakan-peran

an-malaysia-akibat-puluhan-wni-tewas


https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jokowi-nyatakan-perang-dengan-malaysia-karena-puluhan-wni-tewas.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jokowi-nyatakan-perang-dengan-malaysia-karena-puluhan-wni-tewas.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-jokowi-nyatakan-perang-dengan-malaysia-karena-puluhan-wni-tewas.html
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1798/menyesatkan-jokowi-nyatakan-perang-dengan-malaysia-akibat-puluhan-wni-tewas
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1798/menyesatkan-jokowi-nyatakan-perang-dengan-malaysia-akibat-puluhan-wni-tewas
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3. [HOAKS] Akun
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Link Counter:
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WhatsApp Mengatasnamakan
Kepala Diskominfosantik Kabupaten Buleleng

Penjelasan:

Beredar sebuah akun WhatsApp yang
mengatasnamakan Kepala Dinas Komunikasi,
Informatika, Persandian, dan Statistik

(Diskominfosantik) Kabupaten Buleleng Ketut
Suwarmawan. Akun WhatsApp tersebut terlihat

menggunakan foto profil Ketut Suwarmawan.

Faktanya, akun WhatsApp

Kepala

yang

mengatasnamakan Diskominfosantik

Kabupaten Buleleng Ketut Suwarmawan

tersebut adalah akun palsu. Dilansir dari

cirt.bulelengkab.go.id, akun WhatsApp tersebut

bukanlah akun resmi milik Ketut Suwarmawan.
Masyarakat diimbau untuk waspada atas akun

WhatsApp baru yang mengaku sebagai

pimpinan atau pejabat di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Buleleng dan selalu
utamakan untuk mengonfirmasi kebenarannya
dahulu akun-akun

apabila dihubungi oleh

tersebut.



http://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/4584-lagi-tersebar-tangkapan-layar-akun-whatsapp-yang-menggunakan-foto-profil-dan-mengatasnamakan-kadis-kominfosanti-kabupaten-buleleng
http://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/4584-lagi-tersebar-tangkapan-layar-akun-whatsapp-yang-menggunakan-foto-profil-dan-mengatasnamakan-kadis-kominfosanti-kabupaten-buleleng
http://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/4584-lagi-tersebar-tangkapan-layar-akun-whatsapp-yang-menggunakan-foto-profil-dan-mengatasnamakan-kadis-kominfosanti-kabupaten-buleleng
http://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/4584-lagi-tersebar-tangkapan-layar-akun-whatsapp-yang-menggunakan-foto-profil-dan-mengatasnamakan-kadis-kominfosanti-kabupaten-buleleng
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4. [HOAKS] Program BIAS dengan Tujuan Menyakiti
Manusia dan Depopulasi
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semuanya. Anak Indonesia harus Sehat dan Cerdas
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2. Untuk Depopulasi atau Pengurangan
Jumlah Penduduk dengan Cepat Tanpa
Perang 08.03 W/

Penjelasan:

Beredar sebuah tangkapan layar di media sosial Twitter yang mengklaim bahwa
vaksin pada kegiatan imunisasi digunakan untuk membuat manusia sakit
sehingga menjadi pelanggan tetap rumah sakit dan obat-obatan kimia. Selain itu
disebutkan juga bahwa vaksin adalah proses depopulasi untuk mengurangi
jumlah penduduk dengan cepat. Tangkapan layar yang beredar disertai dengan
narasi agar masyarakat berhati-hati terhadap program Bulan Imunisasi Anak
Sekolah (BIAS) di sekolah.

Faktanya, program BIAS adalah kegiatan imunisasi lanjut pada anak sekolah dasar
untuk memperpanjang antibodi atau kekebalan, terutama terhadap penyakit
difteri, tetanus, campak, dan rubella. Dilansir dari health.detik.com, pemerintah
menyelenggarakan program BIAS untuk melindungi anak dari PD3l (Penyakit
yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi).

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2022/07/18/salah-hati-hati-program-vaksin-bias-disekolah
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5856294/apa-itu-vaksin-bias-bikin-
sing-mepet-vaksin-covid-19-anak-6-11-tahun
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/mediakom/20220105/0339130/39130


https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5856294/apa-itu-vaksin-bias-bikin-pusing-mepet-vaksin-covid-19-anak-6-11-tahun
https://turnbackhoax.id/2022/07/18/salah-hati-hati-program-vaksin-bias-disekolah/
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5856294/apa-itu-vaksin-bias-bikin-pusing-mepet-vaksin-covid-19-anak-6-11-tahun
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5856294/apa-itu-vaksin-bias-bikin-pusing-mepet-vaksin-covid-19-anak-6-11-tahun
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/mediakom/20220105/0339130/39130/
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5. [DISINFORMASI] Foto Banjir Ini Terjadi di Jakarta

o4

Buat saudara2 di jakarta yang sedang kena musibah
banjir sabar ya brow...

12:02 PM - Jul 16, 2022 - Twitter for Android
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Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Twitter foto banjir yang diklaim terjadi di
Jakarta. Pada foto tersebut terlihat tiga orang sedang melewati genangan banjir
di sebuah perumahan. Foto tersebut memuat narasi sebagai berikut: "Buat
saudara2 di jakarta yang sedang kena musibah banjir sabar ya brow...,"

Setelah ditelusuri, foto banjir yang diklaim terjadi di Jakarta itu adalah tidak
benar. Dilansir dari merdeka.com, foto banjir tersebut terjadi di Perumahan Bumi
Pesanggrahan Indah (BPI), di Desa Cilebut Barat, Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
pada Jumat, 15 Juli 2022 malam.

Link Counter:

-  https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-banjir-ini-bukan-terjadi-di-jaka


https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-banjir-ini-bukan-terjadi-di-jakarta.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-banjir-ini-bukan-terjadi-di-jakarta.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-banjir-ini-bukan-terjadi-di-jakarta.html

